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ABSTRAK 

 

Penelitian ini untuk menentukan metode penyarian ekstrak air  Buah Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi) 

yang optimal dalam menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes. Bahan uji yang adalah Buah 

Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) matang yang berasal dari Pomalaa, Sulawesi Tenggara ini kemudian 

dibuat perasan, rebusan, dan infus dengan konsentrasi masing-masing 10% b/v, kontrol negatif (Aqua 

Destilata Steril), dan kontrol positif (Klindamisin). Metode yang digunakan adalah dengan metode difusi agar. 

Hasil pengujian diperoleh diameter zona hambatan rata-rata untuk perasan dengan konsentrasi 10% b/v yaitu 

11 mm, untuk rebusan dengan konsentrasi 10% b/v yaitu 10 mm, dan infusa dengan konsentrasi 10% b/v 

yaitu 10,6 mm, sedangkan diameter zona hambat pada kontrol positif yaitu 24,6 mm dan kontrol negatif yaitu 

0 mm atau tidak terbentuk zona hambat. 

 

Kata kunci : Buah Belimbing Wuluh, Ekstrak Air, Uji Efektivitas, Propionibacterium acnes  

 

PENDAHULUAN 

 Jerawat merupakan penyakit kulit yang 

disebabkan oleh Propionibacterium  acnes yang 

dialami oleh hampir semua orang. Diduga 

penyebabnya adalah kelaian kulit fisiologis. 

Penyakit ini sering terjadi pada usia remaja dan 

seringkali akan hilang dengan sendirinya 

memasuki usia 30 tahun (Brook,2005). 

 Jerawat merupakan  peradangan kronik 

pada kelanjar polisebasea dengan gejala berupa 

adanya komedo, papul, pustule dan nodul. 

Penyebaran jerawat adalah pada bagian tubuh 

yang mengandung kelenjar sebasues 

(Harper,2007). 

 Penyebab jerawat dari bakteri yaitu 

Propionibacterium acnes dan Staphylococcus 

epidermidis. Bakteri ini tidak pathogen pada 

kondisi normal, tetapi bila terjadi perubahan 

kondisi kulit, maka bakteri tersebut berubah 

menjadi invasif. Sekresi kelenjar sebasea yang 

menghasilkan komponen kimia yang merupakan 

sumber nutrisi bagi bakteri. Bakteri ini 

membentuk enzim pembentuk lipid yang mampu 

memadatkan sebum, sehingga menyumbat saluran 

kelenjar sebasea (Wasitaatmadja, 1997; Jawetz 

dan          Adelberg’s, 2005). 

 Salah satu tanaman yang memiliki 

potensi untuk dikembangkan sebagai obat 

tradisional adalah Buah Belimbing Wuluh 

(Averrhoa bilimbi), tanaman ini bisa ditemukan di 

daerah  cukup lembab dan panas. Dan bahkan 

banyak ditanam di sekitar pekarangan, namun 

dilihat dari fenomena di masyarakat Pomalaa, 

Sulawesi Tenggara, kurangnya pengetahuan 

masyrakat tentang buah belimbing wuluh, di mana 

buah tersebut hanya dijadikan sebagai pelengkap 

makanan dan sisanya dibuang dengan percuma. 

Nyatanya terdapat banyak khasiat di dalamnya. 

 Selain tannin, senyawa aktif dalam 

Belimbing Wuluh (A. bilimbi L) adalah Flavonoid, 

Zat-zat tersebut merupakan senyawa aktif dalam 

tanaman yang berkhasiat sebagai obat yang dapat 

menyembuhkan penyakit infeksi yang disebabkan 

oleh bakteri (Robinson,1995). Menurut penelitian 

Jeriyanti Tandi Datu. 2015 menunjukkan bahwa 

buah belimbing wuluh memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri. Konsentrasi optimal ekstrak buah 

Belimbing Wuluh (A. bilimbi L)  dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri uji adalah 10 

%. 

 Dari tanaman obat ini kita bisa 

memanfaatkannya untuk mengobati berbagai 

macam penyakit, baik itu penyakit dalam ataupun 

penyakit luar. Belimbing wuluh digunakan 

masyarakat untuk mengatasi berbagai macam 

penyakit, salah satunya adalah jerawat. Komponen 

kimia yang terkandung dalam buah belimbing 

wuluh umumnya bersifat polar, sehingga dalam 
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penelitian ini akan ditentukan daya hambat 

ekstrak buah belimbing wuluh dalam pelarut polar 

yaitu air. Cara ekstraksi yang digunakan adalah 

perasan, rebusan dan infusa. 

 Berdasarkan uraian di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

aktivitas anti bakteri ekstrak air Buah Belimbing 

Wuluh (Averrhoa bilimbi) terhadap pertumbuhan 

Propionibacterium acnes. 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Apakah metode penyarian mempengaruhi 

kemampuan ekstrak air Buah Belimbing Wuluh 

(Averrhoa bilimbi) dalam menghambat 

pertumbuhan Propionibacterium acnes 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan metode penyarian ekstrak air Buah 

Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi) yang dapat 

menghasilkan penghambatan terbaik terhadap 

Propionibacterium acnes. 

 Manfaat yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah diharapkan dapat 

meningkatkan pemanfaatan belimbing wuluh 

sebagai obat jerawat. 

 

METODE 

Desain  

 Jenis penelitian ini adalah eksperimen 

laboratorium dengan melakukan serangkaian 

penelitian untuk menentukan efektivitas ekstrak 

air Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi) terhadap 

pertumbuhan Propionibacterium acnes. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Mikrobiologi Farmasi Jurusan Farmasi Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Makassar pada bulan Mei 

2018. 

 

Bahan Uji dan Sampel 

 Bahan uji pada penelitian ini adalah buah 

belimbing wuluh yang diperoleh dari Pomalaa, 

Sulawesi Tenggara 

 Sampel uji pada penelitian ini adalah 

biakan murni Propionibacterium acnes yang 

berasal dari Laboratorium Mikrobiologi Farmasi 

Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Makassar. 

 

Alat dan Bahan 

 Alat-alat yang digunakan yaitu Autoklaf, 

Aluminium foil, Batang pengaduk, Beaker gelas, 

Cawan petri, Erlenmeyer, Gelas ukur, Kompor, 

Laminary Air Flow, Neraca analitik, Ose bulat, 

Spoit, Panci Infus dan Tabung reaksi. 

 Bahan-bahan yang digunakan yaitu Air 

suling, Clyndamycin, Belimbing Wuluh 

(Averrhoa belimbi), Nutrient Agar (NA), Mueller 

Hinton Agar (MHA), Papper disk, 

Propionibacterium acnes dan kain flanel. 

 

Prosedur Kerja 

Ekstraksi 

Pengolahan Bahan Uji 

 Bahan uji yang digunakan adalah 

Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi). Sebelum 

diolah, Buah Belimbing Wuluh (Averrhoa 

bilimbi) dicuci hingga bersih dari segala kotoran, 

serangga maupun insekta yang menempel pada 

Buah Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi). 

Setelah itu dipotong-potong kecil 

Pembuatan Ekstrak Belimbing Wuluh 

Perasan : Buah Belimbing Wuluh (Averrhoa 

bilimbiL.) yang telah dipotong kecil-kecil, 

kemudian diblender untuk memperoleh larutan 

uji. Filtrat disaring menggunakan kain flanel, agar 

didapatkan hasil yang bagus dan tidak terdapat 

endapan. Kemudian 10 ml hasil perasan 

diencerkan dengan aquadest hingga 100 ml. Untuk 

mendapatkan ekstrak perasan 10%. 

Rebusan : Buah belimbing wuluh yang telah 

dipotong-potong, ditimbang sebanyak 10 g, 

kemudian di masukkan  ke dalam  panci 

ditambahkan aquadest  kedalam panci sebanyak 

200 ml kemudian direbus sampai mendidih hingga 

suhu 100OC dan hasil rebusan tinggal 100 ml. 

Hasil rebusan di saring kain flannel, apabila 

volume rebusan kurang dari 100 ml, maka di 

tambahkan air panas melalui ampas sampai 

volumenya tepat 100 ml.  

Infusa : Belimbing wuluh yang telah dipotong-

potong kecil, ditimbang sebanyak 10 g. Kemudian 

belimbing wuluh dimasukkan ke dalam panci 

infus. Lalu dimasukkan aquadest hingga volume 

mencapai 100 ml, Selanjutnya larutan infus 

dipanaskan diatas tangasair hingga suhu 90°C 

selama 15menit. Hasil infus disaring dengan kain 

flanel, apabila volume infus kurang dari 100 ml, 

dapat ditambahkan air panas melalui ampas 

hingga volume tepat 100 ml. 

Uji Aktivitas 

Pembuatan suspensi bakteri uji  
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 Diambil 1 ose hasil biakan murni yang 

diperoleh, kemudian disuspensikan dengan aqua 

destillata steril disesuaikan dengan standar 

kekeruhan mcfarland 0,5 (1x108 CFU/ml). 

 

Pengujian Aktivitas  

Paper disk direndam secara bersamaan 

selama 15 menit pada hasil ekstrak air perasan 

dengan konsentrasi 10%, rebusan dengan 

konsentrasi 10% dan infusa dengan konsentrasi 

10%, kontrol positif (Clyndamycin), kontrol 

negatif (Aquadest) kemudian ditiriskan beberapa 

saat. Media MHA steril dituang secara aseptis ke 

dalam cawan petri steril sebanyak 20 ml dan 

dibiarkan hingga memadat. Setelah itu, suspensi 

bakteri uji Propionibacterium acnes digores diatas 

media MHA tersebut. Paper disk uji diletakkan 

secara aseptis ke atas permukaan medium padat 

dengan jarak yang lebih kurang sama dengan yang 

lainnya, kemudian diinkubasi pada suhu 370C 

selama 1x 24 jam. 

 

Pengamatan dan Pengukuran Diameter Zona 

Hambat 

Pengamatan dan pengukuran diameter 

hambatan dilakukan setelah inkubasi selama 1x24 

jam, zona hambat diukur menggunakan jangka 

sorong. 

 

HASIL  

 Hasil dapat dilihat pada table 1 

 

PEMBAHASAN 

 Penelitian yang telah dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi Farmasi Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Makassar ini bertujuan 

untuk menentukan efektivitas ekstrak air Buah 

Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi) terhadap 

pertumbuhan Propionibacterium acnes, dengan 

melihat zona hambatan pada masing – masing 

ekstrak air dengan konsentrasi yang sama yaitu 

10%. Padapenelitian ini digunakan bahan uji Buah 

Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.). 

Metode Ekstraksi yang digunakan untuk 

mengekstraksi atau menarik zat aktif dari sampel 

Buah Belimbing Wuluh (Averrhooa bilimbi L.) 

yaitu metodeperasan dengan mengunakan alat 

yaitu juicer, metode rebusan dan metode infusa. 

Metode perasan ialah suatu cara yang digunakan 

untuk mengeluarkan zat aktif yang terdapat di 

dalam sel bahan alam, baik secara manual maupun 

mekanik. Adapuncara manual adalah cara 

tradisional yang dilakukan dengan cara sampel 

dihaluskan kemudian diserkai dengan 

menggunakan kain, sedangkan cara mekanik 

adalah cara modern dengan menggunakan alat 

seperti juicer. Infusa adalah proses penyarian 

dilakukan pada suhu 900C selama 15 menit. 

Sedangkan  rebusan merupakan proses penarikan 

zat aktif pada waktu yang lebih lama dan 

temperatur sampai titik didih air, yakni 30 menit 

pada suhu 90-1000C. Adapun alasan 

digunakannya metode ini adalah untuk 

mengetahui manakah dari ketiga nya yang 

mempunyai efektivitas yang baik dalam 

menghambat bakteri Propionibacterium acnes. 

Dalam penelitian digunakan Klindamisin 

sebagai kontrol positif. Pada penelitian ini 

digunakan karena Klindamisin menghambat 

sebagian besar kokus Gram-positif dan sebagian 

besar bakteri anaerob salah satunya adalah 

Propionibacterium acnes, tetapi tidak bisa 

menghambat bakteri Gram-negatif aerob seperti 

Haemophillus, Mycplasma, dan Chlamydia. 

Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan 3 cawan petri dimana pada setiap 

cawan petri diletakkan 5 paper disk masing-

masing dengan ekstrak air perasan, ekstrak air 

rebusan dan ekstrak air infusa dengan konsentrasi 

yang sama yaitu 10%b
v⁄ , dengan menggunakan 

Klindamisin sebagai kontrol positif dan Aqua 

Destilata Steril sebagai kontrol negatif. Inkubasi 

dilakukan selama 1x24 jam di dalam inkubator 

pada suhu 37°C. Setelah masa inkubasi, kemudian 

dilakukan pengukuran dengan menggunakan 

mistar.Zona hambatan ditandai dengan adanya 

lingkaran yang berwarna bening pada sekitar 

paper disk. 

Hasil pengukuran zona hambat ekstrak 

air buah belimbing wuluh dalam menghambat 

pertumbuhan Propionibacterium acnes, dengan 

rata-rata diameter zona hambat pada perasan 

dengan konsentrasi 10% b/v yaitu 11 mm, untuk 

rebusan dengan konsentrasi 10% b/v yaitu 10 mm, 

dan infusa dengan konsentrasi 10% b/v yaitu 10,6 

mm, sedangkan diameter pada pembanding yang 

paling besar ialah kontrol positif yaitu 24,6 mm 

dan kontrol negatif yaitu 0 mm atau sama sekali 

tidak terdapat zona hambatan. Dari hasil diatas 

menunjukkan bahwa senyawa aktif yang 

menghambat pertumbuhan bakteri lebih banyak 

terdapat pada ekstrak air yang tidak dipanaskan. 

Dari literatur diketahui, Buah Belimbing Wuluh 

(Averrhooa bilimbi L.) mengandung zat aktif yang 

berperan sebagai antibakteri di antaranya 

Flavonoid, Saponin, dan Tanin. Menurut 

kestabilannya Flavonoid tidak tahan terhadap 
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pemanasan. Sedangkan Saponin dan Tanin tidak 

tahan terhadap pemanasan yang terlalu tinggi. 

Flavonoid beraksi sebagai antibakteri dengan  

merusak sel bakteri memanfaatkan perbedaan 

kepolaran antara lipid penyusun sel bakteri 

dengan gugus alkohol pada senyawa flavonoid. 

Senyawa saponin beraksi sebagai antibakteri 

dengan merusak  dinding sel bakteri dan 

mengakibatkan dinding sel   pecah atau lisis.. 

Sedangkan tannin bersifat sebagai antibakteri 

dengan cara memasuki sel bakteri sebagai akibat 

dinding sel yang telah rusak oleh aksi tannin dan 

flavonoid. (Laianto, S., dkk, 2014). 

Zona hambat terjadi karena paper dics 

yang memiliki zat aktif, di mana sebelumnya 

paper dics tersebut telah direndam di ekstrak air 

buah belimbing wuluh selama 15 menit.Pada saat 

paper dics diletakkan di atas media yang telah 

disuspensi dengan Propionibacterium acnes, 

kemudian diinkubasi. Zat aktif yang ada dalam 

paper dics berdifusi keluar menghambat 

pertumbuhan bakteri. Sehingga terbentuk zona 

bening di sekitar paper dics.  

Berdasarkan perhitungan statistik dengan 

menggunakan metode spss diperoleh hasil data 

untuk normalitas nilai sig. p< 0,05 yang berarti 

tidak terdistribusi normal dan untuk data 

homogenitas diperoleh hasil data dengan nilai sig. 

0,066> 0,05 yang berarti homogen. Sehingga 

pengujian statistik tidak menggunakan  uji one 

way anova, tapi menggunakan uji non parametric 

test. 

Uji statistik non parametric test Kruskal-

Wallis memperlihatkan adanya perbedaan yang 

signifikan antar perlakuan dalam penelitian 

dengan nilai Asymp.sig 0,015< 0,05.  

Pengujian dilanjutkan dengan 

menggunakan Mann-Whitney Test 

memperlihatkan hasil bahwa ekstrak air perasan, 

rebusan dan infusa dengan konsentrasi 10% b/v 

menunjukkan perbedaan signifikan dengan 

kontrol positif dengan nilai p < 0,05. Dari hasil 

pengujian di atas dapat disimpulkan bahwa baik 

perasan, rebusan maupun infusa Buah Belimbing 

Wuluh (Averrhoa belimbi) dengan konsentrasi 

10% tidak efektif untuk menghambat bakteri 

Propionibacterium acnes. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

air Buah Belimbing wuluh dapat menghambat 

pertumbuhan Propionibacterium acnes dengan 

rata-rata diameter zona hambat pada perasan 

dengan konsentrasi 10% b/v yaitu 11 mm, untuk 

rebusan dengan konsentrasi 10% b/v yaitu 10 mm, 

dan infusa dengan konsentrasi 10% b/v yaitu 10,6 

mm, sedangkan diameter pada kontrol positif 

yaitu 24,6 mm dan kontrol negatif yaitu 0 mm 

atau sama sekali tidak terdapat zona hambatan. 

Dan menurut perhitungan statistik ekstrak air 

perasan, rebusan dan infusa dengan konsentrasi 

10% b/v memiliki perbedaan yang nyata dengan 

kontrol positif. Sehingga baik perasan, rebusan 

maupun infusa 10% b/v Buah Belimbing Wuluh 

(Averrhoa belimbi) tidak efektif dalam 

menghambat bakteri Propionibacterium acnes. 

 

SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukanmakadisarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk meningkatkan konsentrasi pada 

ekstrak atau melakukan metode ekstraksi lainnya. 
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Tabel 1. Hasil pengukuran Daya Hambat Perasan, Rebusan dan Infusa Buah Belimbing Wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.).  

 

Replikasi 

Kelompok Perlakuan/Diameter Zona Hambatan (mm) 

Kontrol 

Negatif 

Kontrol 

Positif 

Perasan 

10% 

Rebusan 

10% 
Infusa 10% 

I 0 24 mm 12 mm 10 mm 11 mm 

II 0 25 mm 11 mm 10 mm 11 mm 

III 0 25 mm 10 mm 10 mm 10 mm 

Total 0 74 mm 33 mm 30 mm 32 mm 

Rata-rata 0 24,6 mm 11 mm 10 mm 10,6 mm 

 

 

Tabel 2 Analisa statistik Zona Hambat ekstrak air Buah Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L) 

Terhadap Pertumbuhan Propionibacterium acnes 

Perlakuan Negatif Positif 

Perasan 

10% 

Rebusan 

10% 

Infusa 10% 

Negatif - 0,034 0,037 0,025 0,034 

Positif 0,034 - 0,046 0,034 0,043 

Perasan 10 % 0,037 0,046 - 0,121 0,637 

Rebusan 10% 0,025 0,034 0,121 - 0,114 

Infusa 10% 0,034 0,043 0,637 0,114 - 
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EDITORIAL 
             

 

Pembaca yang budiman, ucapan syukur Alhamdulillah kami panjatkan ke hadirat Tuhan 

Yang Maha Kuasa karena berkat rahmat dan anugerahNya sehingga penerbitan Vol. XIV No.2, 

Oktober 2018 MEDIA FARMASI POLITEKNIK KESEHATAN MAKASSAR dapat 

terlaksana dan telah mendapat legalitas sebagai media resmi dari Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia (LIPI) dengan nomor penerbitan pISSN No. 0216-2083 dan e-ISSN No. 2622-0962. 

Media Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar merupakan suatu wadah dalam 

menampung aspirasi ilmiah sehingga dapat menggugah motivasi dan inovasi dari dosen di 

lingkup Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar serta artikel dari simpatisan untuk 

melakukan kajian ilmiah. 

Media Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar diterbitkan 2 kali dalam setahun yaitu 

pada bulan April dan Oktober. Sebagai majalah ilmiah, Media Farmasi mengembangkan misi 

dalam memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi kesehatan khususnya di bidang farmasi 

Akhirnya redaksi sangat berharap bahwa semua artikel yang disajikan dalam edisi ini 

dapat memberi apresiasi keilmuan di bidang kesehatan bagi kita semua. Oleh karena itu 

kritikan dan saran sangat kami harapkan demi kesempurnaan edisi-edisi selanjutnya. 

Selamat membaca 

 

Makassar ,    Oktober 2018 

 

                                                                                                                       Redaksi  
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